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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam menafsirkan al-Qur’an ulama melakukan pendekatan yang beragam. Di antara mereka ada yang melakukan pendekatan kebahasaan. Pendekatan kebahasaan dirasa sangat perlu, karena al-Qur’an sendiri turun dalam bentuk bahasa, dan bahasa yang dipakai adalah bahasa Arab. Apapun metode yang ditempuh oleh mufasir, tetap tidak bisa begitu saja lepas dari kebahasaan. Meskipun sumber utama yang dijadikan pegangan oleh ulama tafsir adalah al-Qur’an itu sendiri, baru kemudian merujuk kepada riwayat-riwayat (hadis) dari Rasulullah Saw. Hadis yang ditransfer dari bermacam jalur sanad dikumpulkan dan dijadikan sebagai penjelas dari makna-makna ayat yang terdapat dalam al-Qur’an yang dikenal dengan tafsîr bi al-ma’tsûr

Dalam perkembangannya, walaupun masing-masing ayat al-Qur’an memiliki hubungan (munâsabah) yang kuat sehingga memudahkan seseorang untuk memahaminya ditambah lagi adanya dukungan dan bantuan dari kumpulan riwayat-riwayat dari Rasulullah Saw ternyata apa yang telah dikumpulkan oleh para mufasir di dalam kitab-kitab mereka (tafsîr bi al-ma’tsûr) tidak sepenuhnya dapat menguak  isi dan kandungan al-Qur’an. Hal ini dikarenakan Rasulullah Saw tidak menjelaskan semua makna yang terkandung di dalam al-Qur’an secara rinci, sehingga membutuhkan usaha dan kerja keras untuk memahami maksud dan kandungan al-Qur’an, ditambah lagi adanya ayat-ayat yang memerintahkan umat Islam untuk berpikir dan merenungi ayat-ayat Allah, seperti:
((((((( (((((((((((( (((((((( ((((((((( ((((((((((((((( ((((((((((( (((((((((((((( ((((((((( ((((((((((( (((( 

Artinya:
”Ini adalah sebuah Kitab yang kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran.”
(((((( ((((((((((((( ((((((((((((( (((( (((((( ((((((( ((((((((((((( (((( 

Artinya: “Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran ataukah hati mereka terkunci”
Berangkat dari ayat-ayat inilah yang pada akhirnya, untuk menjawab berbagai persoalan yang muncul setelah wafatnya Rasulullah Saw dibutuhkan sebuah metode baru dalam memahami al-Qur’an yang dikenal dengan tafsir bi al-ra’yi yang dipahami sebagai tafsir yang mempergunakan pemikiran atau ijtihad
 dengan menjadikan akal sebagai alat utama dengan bersandar kepada berbagai macam disiplin ilmu, seperti pengetahuan bahasa Arab yang mencakup Nahwu, Sharf, asbab an-Nuzûl, sejarah dan lain-lain.
Pengetahuan bahasa Arab yang mendalam adalah sebuah keharusan bagi para ulama tafsir, karena al-Qur’an sendiri diturunkan dengan menggunakan bahasa Arab yang tidak mungkin dapat dipahami dengan baik tanpa pengetahuan bahasa yang memadai. Bahasa adalah alat untuk menyampaikan sebuah maksud ucapan. Gaya penyampaian ini baru dapat dihahami jika mengandung makna tertentu yang memang lazim untuk dimengerti. Bahasa disampaikan dalam tiga tingkatan, yaitu mudah, sedang dan sulit dimengerti. Namun kesulitan yang terjadi bukanlah dikarenakan bahasa tersebut sebuah bahasa yang tidak lazim, hanya saja boleh jadi tergantung dari gaya sastra si pembicara yang menyebabkan ia hanya mudah ditangkap oleh mereka yang memiliki pemahaman sastra yang baik.

Al-Qur’an sendiri merupakan wahyu diturunkan dengan bahasa Arab yang jelas
 yang tentunya mengandung konsekuensi bahasa yang terdapat di dalam al-Qur’an harus dapat bahkan mudah dipahami. Pada kenyataannya al-Qur’an sendiri merupakan perkataan Tuhan yang dalam prakteknya mengandung tiga tingkatan tersebut. Ayat-ayat muhkamât dan ayat-ayat mutasyâbihât adalah bukti tentang terdapatnya tingkatan kesukaran yang terdapat dalam bahasa bukan berarti disebabkan adanya ketidak laziman dalam pemakaian bahasa. Bahasa Arab adalah bahasa yang mengandung nilai sastra yang tinggi, yang tidak dapat dipungkiri, mengakibatkan munculnya ahli-ahli sastra di kalangan orang-orang Arab. Al-Qur’an salah satu mukjizatnya yaitu memiliki nilai sastra yang sangat tinggi, salah satu ciri mukjizatnya adalah ketepatan dalam pemilihan kata, sehingga kata-kata yang terdapat dalam al-Qur’an dapat dimakanai secara logis.
Selama ini para mufasir cenderung menjelaskan kosa-kata yang terdapat di dalam al-Qur’an melalui pendekatan tashrîf (perubahan secara shighah/bentuk). Salah satu contoh dalam penafsiran al-Thabarsyi dalam penafsiran kata “rahmân”, sebagai berikut:

(الرحمن الرحيم) اسمان وضعا للمبالغة، واشتقا من الرحمة، وهي النعمة إلا أن فعلان أشد مبالغة من فعيل. وحكي عن أبي عبيدة أنه قال: ذو الرحمة والرحيم: هو الراحم، وكرر لضرب من التأكيد.

Al-Thabarsiy menjelaskan kata rahmân dan rahîm dengan cara mengembalikan kepada dasar kata yaitu rahmah dengan pendekatan perubahan shighah, sehingga mendapatkan pengertian kata rahman  dan rahîm adalah sebuah nikmat namun penekanan rahman lebih dibandingkan dengan rahîm. Dari contoh kalimat di atas terlihat bahwa belum ada upaya mufasir untuk memahami kata-kata tersebut melalui metode taqlîb makân al-harf dalam artian menggonta-ganti kedudukan huruf. Padahal kata-kata dalam bahasa Arab apabila dibolak-balik makna yang dihasilkan akan saling berhubungan. 
Dari Imam al-Suyuthiy sebagaimana dikutip oleh Ali Syarinah dalam buku al-Wâdhih fi ‘Ilm al-Sharfiy, menjelaskan bahwa taqlîb al-makân adalah sebuah metode membalikkan keberadaan huruf satu ke tempat yang lain dengan cara memindahkan posisi huruf yang berada di depan ke belakang atau sebaliknya.


Untuk lebih jelasnya, penulis akan memaparkan beberapa contoh penafsiran ayat dengan metode Taqlîb Makân al-harf, yaitu

Sebagai contoh dari term rahîm pada ayat:

(((((((((((( (((((((((( ((( 
Artinya: “Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.”
Ayat di atas berasal dari kata rahîm bila diubah dengan cara taqlîb makân al-harf, ada beberapa pecahan asal kata dari perubahan hurufnya, yaitu:

رحم، رمح، حمر، مرح، محر

Dari beberapa model perubahan kata di atas penulis mencoba menjelaskan arti kata yang berhubungan dengan al-Qur’an, yaitu:

· Kata (رحم) dalam arti: kasih sayang,

((((( ((((((((( (((((( (((((( ((((((((((( (((( (((((((((( ( ((((( (( ((((((( (((((((((( (((( (((((( (((( (((( ((( (((((( ( ((((((( ((((((((((( (((((((((( ((((((( (((( ((((((((((((((( (((( 

Artinya: “anaknya menjawab: "Aku akan mencari perlindungan ke gunung yang dapat memeliharaku dari air bah!" Nuh berkata: "tidak ada yang melindungi hari ini dari azab Allah selain Allah (saja) yang Maha Penyayang". dan gelombang menjadi penghalang antara keduanya; Maka jadilah anak itu Termasuk orang-orang yang ditenggelamkan.”
· Kata (حمر) dalam arti : merah

(((((( (((( (((( (((( ((((((( (((( ((((((((((( (((((( ((((((((((((( ((((( ((((((((( ((((((((((( (((((((((((( ( (((((( ((((((((((( (((((( ((((( (((((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((((((( ((((( (((( 

Artinya: “tidakkah kamu melihat bahwasanya Allah menurunkan hujan dari langit lalu Kami hasilkan dengan hujan itu buah-buahan yang beraneka macam jenisnya. dan di antara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan merah yang beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang hitam pekat.”
· Kata (حرم) dalam arti: larangan

((((((( (((((( (((((((((( (((((((((((( ((((((((( (((((((( (((((((((((( (((((( (((((( ((((( (((((((( (((( ( (((((( (((((((( (((((( ((((( (((( ((((( (((( (((((( (((((((( ( (((( (((( ((((((( ((((((( ((((( 

Artinya: “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah[108]. tetapi Barangsiapa dalam Keadaan terpaksa (memakannya) sedang Dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, Maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”
· Kata (مرح) dalam arti: senang, semangat, sombong

(((( (((((( ((( (((((((( ((((((( ( (((((( ((( (((((((( (((((((( ((((( (((((((( ((((((((((( ((((( (((( 

Artinya: “dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi gunung.”
Dari beberapa kata dari ayat yang terkumpul, penulis mencoba merangkai korelasi dari kata yang ada sebagai berikut:

Kata (رحم) adalah kasih sayang, dampak dari sebuah kasih sayang Allah bisa dijabarkan dengan kata cinta Allah kepada makhluk-Nya, dari kasih sayang Allah tersebut dijabarkan lagi dengan membuat batasan. Dari kata (حمر) yakni titik merah atau suatu batasan dengan tujuan sebagai pembeda hal yang baik dan buruk, juga agar seorang hamba tidak keluar dari garis merah yang Allah tentukan. Kemudian kata (حرم) yakni larangan, memberikan penekanan atau sebuah peringatan, harapan dari pengharaman itu agar manusia tidak keluar dari fitrahnya untuk mencintai Allah. Kata (مرح) yaitu sombong, yakni dampak ketika jauh dari fitrahnya sebagai manusia hingga membuatnya keluar dari kodrat manusia.
Contoh dari term نبي dari surat al-Ahzâb ayat 45:

((((((((((( ((((((((( (((((( ((((((((((((( (((((((( (((((((((((( (((((((((( (((( 
Artinya: “Hai Nabi, Sesungguhnya Kami mengutusmu untuk Jadi saksi, dan pembawa kabar gemgira dan pemberi peringatan.”
Dari kata nabi pada ayat di atas, penulis mencoba mencari beberapa model pecahan asal kata dari perubahan hurufnya, antara lain:
Kata nabi “نبي”
 dengan asl kata dari huruf (ن،ب،ي,) adalah manusia pilihan Allah sebagai pemegang amanah di antara umat manusia lainnya. Kata نبأ/berita atau kabar,
 adalah aplikasi dari kata nabi yang berati tugas seorang nabi adalah menyampaikan berita dari Allah Swt melalui malaikat Jibril kepada umat manusia. Ketika diubah menjadi “ناب” (ن، ي، ب)/ wakil atau pengganti,
 yang berarti nabi adalah seorang wakil Allah kepada makhluk dalam penyampaian risalah langit. Ketika huruf dalam kata ini diubah menjadi “بيان” (ب، ي، ن)/ jelas,
 yang berarti nabi adalah seorang yang ditugaskan untuk menjelaskan pesan berupa syari’at-syari’at Islam sebagai landasan hidup manusia. Selanjutnya susunan huruf diubah menjadi “بني” (ب، ن،ي)/ bangunan atau ranji,
 yaitu adanya sebuah hirarki nubuwah atau sebuah regenerasi seorang nabi dalam penyampaian risalahnya. Sedangkan jika susunan huruf diubah menjadi kata “ابن” (ا، ب، ن)/ anak,
 yaitu seorang nabi berasal dari satu keturunan yang berarti terdapat kontinuitas dalam penyampaian risalah yang disampaikan tidak terputus.

Contoh term ayat yang berbicara tentang dakwah:

(((((( (((((( ((((((( ((((((( (((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((((((( ( (((((((((((( ((((((((( (((( (((((((( ( (((( (((((( (((( (((((((( ((((( (((( ((( (((((((((( ( (((((( (((((((( ((((((((((((((((( ((((( النحل 125
Artinya: 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”
Dari ayat di atas, kata ادع dapat mengalami perubahan susunan huruf dalam beberapa bentuk, antara lain:

Kata “ادع” yang merupakan fi’i al-amr dari “دعوة” (د ع و) 
 yang berarti memanggil atau mengajak seseorang kepada sesuatu yang diperintahkan oleh Allah. Kata “عودة” (ع و د)
 yakni kembali, dari sebuah tujuan dakwah adalah mengingatkan manusia agar kembali ke jalan yang benar. Pada hakekatnya semua manusia telah mengenal Allah secara fitrahnya “ألست بربكم.... قالوا بلى شهدنا” dalam artian mengajak mereka kembali ingat kepada yang menciptakannya. Kata “عدو” (ع د و)
 yaitu berpaling atau musuh, dengan kata lain panggilan atau ajakan juga ditujukan untuk orang yang selama ini jauh dan berpaling dari fitrahnya seakan-akan mereka memusuhi Allah. Kata “وعد” (و ع د)
 yaitu janji, tujuan dakwah lainnya adalah mengajak kembali kepada janji Allah yaitu jannah bagi mereka yang beramal baik atau sebaliknya kepada “وعيد” yaitu ancaman jahannam bagi mereka yang beramal baik atau sebaliknya kepada “وعيد” yaitu ancaman jahannam kepada mereka yang mengingkari Allah. Kata “وديعة” (و د ع)
 adalah titipan, salah satu peringatan dakwah agar manusia sadar bahwa mereka dan semua yang ada adalah titipan yang akan kembali kepada pemiliknya yaitu Allah Swt.

Dari pemaparan diatas penulis mencoba menganalisa, apakah setiap kata-kata yang terdapat dalam al-Qur’an yang dipahami secara taqlîb makân al-harf dapat membantu menjelaskan makna etimologis  lafaz sebuah ayat? Lalu bagaimana dampaknya dalam penafsiran al-Qur’an? Apakah ia tetap akan memiliki hubungan yang selaras dan memiliki hubungan dalam penafsiran?

Berangkat dari beberapa permasalahan di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut otoritas bahasa dalam menganalisis makna etimologis lafaz al-Qur’an dalam artian mencoba mencari makna lain  dengan mengubah susunan huruf pada kalimat dalam ayat al-Qur’an, sehingga menemukan titik temu pemahaman arti dari sebuah kata. 
B. Rumusan dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan masalah ini sebagai berikut: bagaimana menganalisis makna etimologis lafaz al-Qur’an dengan pendekatan taqlîb makân? Sejauh mana analisa ini bisa membantu menemukan makna etimologis lafaz al-Qur’an? Akan tetapi karena cakupan kata-kata dalam al-Qur’an sangat luas, maka penulis membatasi masalah dengan dua langkah:
1. Bagaimana merumuskan analisis makna etimologis lafaz al-Qur’an dengan pendekatan taqlîb makân?
2. Bagaimana menjelaskan cara  menganalisa makna etimologis lafaz al-Qur’an dengan pendekatan taqlîb makân?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan rumusan dan batasan masalah yang telah dipapar, maka penelitian ini bertujuan untuk:
1. Merumuskan analisis makna etimologis lafaz al-Qur’an dengan pendekatan taqlîb makân.
2. Menjelaskan cara menganalisa makna etimologis lafaz al-Qur’an dengan pendekatan taqlîb makân.
Sedangkan kegunaan dalam penelitian ini adalah:
1. Kegunaan yang bersifat akademis, yaitu untuk memenuhi kelengkapan persyaratan dalam meraih gelar Magister Agama pada studi Ilmu Tafsir dan Hadis
2. Kegunaan yang bersifat teoritis, yaitu memberikan penjelasan yang komprehensif tentang metodologi taqlîb makân al-harf dalam penafsiran al-Qur’an.

3. Sebagai sumbangsih intelektual penulis bagi generasi berikutnya dan memperkaya khazanah bacaan (perpustakaan)

D. Definisi Operasional
Untuk mengarahkan maksud dari judul tesis ini “Analisis Makna Etimologis Lafaz Al-Qur’an dengan Pendekatan Taqlîb Makân” penulis akan menjelaskan definisi operasionalnya sebagai berikut;
Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkara, atau menguraikan suatu pokok atas berbagai bagian, serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat.

Makna adalah: memperhatikan setiap kata yang terdapat di tulisan kuno, atau pengertian yang diberikan kepada suatu bentuk kebahasaan.

Etimologis adalah: cabang ilmu bahasa yang menyelidiki asal-usul kata serta perubahan bentuk dan makna

Lafaz adalah: cara seseorang atau sekelompok orang dalam suatu masyarakat bahasa mengucapkan bunyi bahasa.
lafaz yang dimaksudkan adalah kata-kata dari ayat al-Qur’an.

Pendekatan adalah proses, perbuatan atau usaha dalam ragam aktivitas penelitian untuk mengadakan hubungan dengan masalah yang diteliti, atau metode-metode untuk mencapai pengertian tentang masalah penelitian.

Taqlîb adalah membolak-balikkan kata-kata, dan  menjadikan  huruf yang yang di atas ke bawah.

Makân adalah tempat, keberadaan huruf pada kalimat Arab, yang penulis maksud dalam definisi Ilmu Sharf yakni :قلب المكاني perubahan dalam susunan huruf pada kalimat yang tunggal dari bentuk-bentuk yang telah diketahui dengan cara mengedepankan sebagian huruf dan mengakhirkan sebagian huruf yang lainnya.

Al-harf adalah abjad-abjad yang terdapat dari bagian kata (istilah dalam ilmu nahwu).

E. Kajian Penelitian yang Relevan
Hingga saat ini penulis belum menemukan kajian khusus mengenai permasalahan ini. Penulis lebih banyak menemukan metode yang dipakai oleh para mufasir dari bentuk tashrîf al-harf yakni perubahan bentuk huruf secara shighah yang banyak terdapat di dalam kitab-kitab tafsir.
Kajian kritis terhadap ayat-ayat yang beredaksi mirip yang ditulis oleh Nashruddin Baidan hanya saja dalam hal ini beliau membahas sebatas kemiripan redaksi dan bukan perubahan satu kata kepada kata yang lain.
Dalam kitab-kitab tafsir penulis juga menemukan pembahasan secara taqlîb al-harf, hanya saja dalam bentuk yang sangat ringkas dalam artian penerapan dengan mencoba membolak-balikkan kata sangat jarang atau belum biasa penerapannya pada pembahasan tafsir ayat dalam beberapa kitab. Adapun pada kitab tafsîr al-Mishbâh karangan M. Qiraish Shihab pada pembahasan kata tafsir dalam ayat al-Furqan, beliau tidak membahas perubahan secara taqlîb pada kata tersebut. Salahs atu contoh tafsir yang membahas metode ini adalah kitab Majma’ al-Bayân fiy Tafsîr al-Qur’ân karya al-Thabarsiy, yaitu:

Dalam pembahasan kata al-waliy beliau menjelaskan dalam tiga perubahan:
Kata (ولي) artinya seorang wakil atau yang mewakili dalam urusan sebuah masalah. Lalu kata (يلي) artinya melanjutkan, dengan maksud wali adalah untuk melanjutkan urusan tersebut dan kata ((أولى) artinya yang berhak, yakni hanya yang berhak saja melanjutkan dalam mewakili urusan.

Dengan  artian menurut pendapat sementara, penulis belum mendapatkan penulisan sebagian dari para mufasir yang membuat konsep taqlîb makân al-harf dan mengaplikasikannya dalam kitab-kitab tafsir.
F. Metodologi Penelitian
Jenis penelitian tesis ini adalah Librariy Research, yaitu penelitian dengan mengumpulkan data-data dan menelaah buku-buku, literatur-literatur perpustakaan yang terkait dengan pembahasan.

Analisis data dalam tesis ini menggunakan metode content analysis, yakni melakukan analisis isi terhadap data, yang telah dikumpulkan, baik data tersebut berupa gambar, teks/tulisan, dan lain-lain.

Sumber data penulis dalam penelitian tesis ini terdiri dari sumber primer atau sumber pokok, yang dalam penelitian tesis ini adalah buku al-Wâdhih fiy ‘Ilm al-Sahrfiy, oleh Ali Syarinah sebagai rujukan kaedah bahasa yang akan penulis teliti, Mu’jam Maqâyis al-Lughoh oleh Abu al-Husein Ahmad Bin Faris sebagai rujukan penjelasan pecahan kata dalam bahasa Arab,  dan Fathu al-Rahmân Li Thâlibi al-Qur’ân oleh Faidhullah al-Husny al-Muqaddasy sebagai rujukan pencarian kata-kata yang diubah dalam ayat al-Qur’an. Sedangkan sumber sekundernya adalah Tafsîr al-Mishbâh oleh M. Quraish Shihab sebagai buku kajian relevan tentang ayat-ayat yang di taqlîb-kan, kitab Rûh al-Ma’âniy karya Sayyid Muhammad al-Alusiy sebagai tambahan rujukan kajian relevan dari ayat yang ditafsirkan, Tafsîr al-Kasysyâf  karya al-Zamakhsyariy kitab yang merupakan kitab bercorak lughawy, untuk panduan kebahasaan.

Sedangkan metode tafsir dalam penelitian ini adalah, penulisan menggunakan pendekatan muqâran luqhowiy. Metode ini sebagaimana yang dijelaskan oleh M. Qurasih Shihab adalah metode tafsir yang digunakan untuk membanding-bandingkan ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki makna baru dari kata-kata yang diubah.
Untuk klasifikasi ayat-ayat yang mempunyai makna baru dari perubahan kata asal, penulis mengutip metode Ilmu shorf tentang pemabahasan taqlîb makân al-harf dari kitab al-Wâdihi fiy ‘Ilm al-Sharf, dengan cara mencoba memutar balikkan huruf dari kata-kata.

Untuk mencari makna kata yang telah diubah kepada al-Mu’jam al-Wajîz karya Majma’ Al-Lughoh al-‘Arôbiyyah dan Kamus Bahasa Arab Al-Munawwir agar mendapatkan makna yang dimaksud, kemudian mencari ayat-ayat dari kata tersebut, dalam memudahkan pelacakan ayat-ayat al-Qur’an yang terkait dengan pembahasan penelitian ini, penulis menggunakan kitab al-Mu’jam li al-Alfâzh al-Qur’ân karya Muhammad Fu’ad Abdul Baqi dan pada akhirnya mencoba merangkai kata-kata yang ada dalam sebuah pemahaman ayat al-Qur’an.
Adapun rujukan untuk pedoman penulisan proposal ini adalah menggunakan buku Pedoman Penulisan Tesis PPS IAIN Imam Bonjol Padang Tahun 2011. Kemudian dalam pembahasan ini banyak mengutip ayat dari al-Qur’an, maka al-Qur’an yang penulis pakai adalah al-Qur’an dan Terjemahan Departemen Agam RI.
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